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1.1. LATAR BELAKANG

P
enyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah yang diatur kemudian dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan secara teknis diatur dalam Peraturan Menteri PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,di manapelaporan capaian kinerja organisasi secara transparan dan akuntabel merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja Pemerintah Kabupaten Karanganyar.
Proses penyusunan LKjIP dilakukan pada awal tahun berikutnya untuk mengukur pencapaian target kinerja yang sudah ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja. Pengukuran pencapaian target kinerja ini dilakukan dengan membandingkan antara target dan realisasi kinerja Pemerintah Kabupaten Karanganyar. Selain itu LKjIP menjadi salah satu alat untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program dan kegiatan.
Dalam paparan dibawah akan disampaikan data-data Kabupaten Karanganyar yang sebagian besar diambil berdasarkan data BPS pada Tahun 2020.

1.2. ASPEK GEOGRAFIS DAN DEMOGRAFI

1.2.1. Letak Geografis
Kabupaten Karanganyar terletak antara 110° 40°–110° 70° antar Bujur Timur dan 70°28° dan 70°46°Lintang Selatan ketinggian rata-rata 511 meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis dengan temperatur 22°-31° C.

1.2.2. Luas Wilayah
Luas wilayah Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,64 Ha, yang terdiri dari luas tanah sawah 20.069 Ha dan luas tanah kering 57.309,64 Ha. Tanah sawah terdiri dari irigasi 13.031 Ha dan sawah tidak berpengairan/non irigasi 7.038 Ha.
Tabel 1.1

Luas wilayah, Tanah Sawah dan Tanah Kering menurut kecamatan 

Di Kabupaten Karanganyar Tahun 2020
	Kecamatan
	LuasWil.

( Ha )
	TanahSawah

( Ha )
	Tanah Kering

( Ha )

	1.    Jatipuro

2.    Jatiyoso

3.    Jumapolo

4.    Jumantono

5.    Matesih

 6.    Tawangmangu

7.    Ngargoyoso

8.    Karangpandan

9.    Karanganyar

10.  Tasikmadu

11.  Jaten

12.  Colomadu

13.  Gondangrejo

14.  Kebakkramat

15.  Mojogedang

16.  Kerjo

17.  Jenawi
	4.036,50

6.716,49
5.567,02
5.355,44
2.626,63
7.003,16
6.533,94
3.411,08
4.302,64
2.759,73
2.554,81
1.564,17
5.679,95
3.645,63
5.330,9
4.682,27
5.608,28
	1.154
731
1.737
402
761
56
356
1.089
1.707
1.394
1.083
380
586
1.932
1.921
1.063
139
	2.882,50
5.985,49
3.830,02
4.953,44
1.865,63
      6.947,16
6.177,94
2.322,08
2.595,64
1.365,73
1.471,81
1.184,17
5.093,95
1.713,63
3.409,90
3.619,27
5.469,28

	Karanganyar
	77.378,64
	20.069
	57.309,64


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 5 (lima) kecamatan dengan luas wilayah yang relatif besar adalah Kecamatan Tawangmangu, Kecamatan Jatiyoso, Kecamatan Ngargoyoso, Kecamatan Gondangrejo dan Kecamatan Jenawi.

1.2.3. Pembagian Wilayah Administrasi
Kabupaten Karanganyar meliputi 17 Kecamatan yang terdiri dari 162 desa, 15 kelurahan, 1099 dusun, 1.959 RW dan 6475 RT. Dari 17 Kecamatan tersebut Kecamatan Jumapolo memiliki jumlah dusun terbesar yakni 104 dusun, sedangkan jumlah dusun yang terkecil ada di Kecamatan Jenawi sebanyak 34 dusun. (Data: Penjelasan Pasal 30 ayat 2 Perda Nomor 13 Tahun 2015 tentang Penataan Desa)
Secara administratif Kabupaten Karanganyar berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara
: Kabupaten Sragen.
2. Sebelah Timur
: Kabupaten Magetan dan Kabupaten Ngawi Provinsi JawaTimur.
3. Sebelah Selatan
: Kabupaten Wonogiri dan KabupatenSukoharjo.
4. Sebelah Barat
: Kabupaten Boyolali dan Kota Surakarta.
Sebagai gambaran pembagian wilayah kecamatan di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada gambar Peta Administrasi berikut ini :

Gambar 1.1

Peta Administrasi Kabupaten Karanganyar

 (Sumber : Rencana Tata Ruang Wilayah Kab. Karanganyar Tahun 2013-2032)
1.2.4. Kondisi Demografi/Kependudukan
Sejak Tahun 2011, data penduduk yang digunakan adalah data penduduk yang bersumber dari Proyeksi Penduduk hasil Sensus Penduduk 2010. Jumlah Penduduk di Kabupaten Karanganyar berdasarkan data tersebut pada Tahun  2020  sebanyak 931.963 jiwa, terdiri dari laki-laki sebanyak 464.784 jiwa (49,87%) dan perempuan sebanyak 467.179 jiwa (50,13%). Kecamatan dengan penduduk terbanyak adalah Kecamatan Gondangrejo, yaitu sebanyak 87.095 jiwa (9,35 %). Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Kecamatan Jenawi, yaitu sebanyak 27.335 jiwa (2,93%).
Grafik 1.1

Jumlah Penduduk Kabupaten Karanganyar Tahun 2020   
menurut Kecamatan (jiwa)
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Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
Tabel 1.2

Penduduk dirinci menurut Jenis Kelamin 

di Kabupaten Karanganyar Tahun 2020, 
	Kecamatan
	Jumlah  penduduk
	Seks

Rasio

(%)

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah
	

	1.    Jatipuro

2.    Jatiyoso

3.    Jumapolo

4.    Jumantono

5.    Matesih

6.    Tawangmangu

7.    Ngargoyoso

8.    Karangpandan

9.    Karanganyar

10.  Tasikmadu

11.  Jaten

12.  Colomadu

13.  Gondangrejo

14.  Kebakkramat

15.  Mojogedang

16.  Kerjo

17.  Jenawi
	16,885
19,825
21,105
24,388
22,132
23,613
18,272
21,513
42,191
33,062
41.851
37,151
43,922
31.906
34,615
18,729
13,624
	16,762
19,514
20,709
24,466
22,182
23,385
18,311
21,911
42,757
33,628
42,375
38,162
43,173
32,512
34,757
18,864
13.711
	33,647
39,339
41,814
48,854

44,314
46,998
36,583
43,424
84,948
66,690
84,226
75,313
87,095
64,418
69,372
37,593
27,335
	100,7
101,6
101,9
99,7
99,8
101,0
99,8
98,2
98,7
98,3
98,8
97,4
101,7
98,1
99,6
99,3
99,4

	Jumlah*
	464,784
	467,179
	931,963
	99,6


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
Jika menghitung Sex ratio berdasarkan dari Tabel 1.2 diketahui bahwa Jumlah Penduduk di Kabupaten Karanganyar lebih besar jumlah perempuannya dibandingkan jumlah laki-lakinya, hal ini terlihat dari angka sex ratio sebesar 99.6% artinya dari 100 perempuan hanya ada 99 laki-laki. Tetapi bila dirinci masing-masing kecamatan di Kabupaten Karanganyar, ada 3 kecamatan yang memiliki angka sex ratio diatas 101, yakni Kecamatan Gondangrejo, Kecamatan Jatiyoso, dan Kecamatan Jumapolo.
Gambaran Luas Wilayah, Distribusi dan Kepadatan Penduduk menurut Kecamatan di Kabupaten Karanganyar Tahun 2020 dapat dilihat dari Tabel 1.3 berikut :

Tabel  1.3
Luas Wilayah, Distribusi, dan Kepadatan Penduduk dirinci menurut kecamatan di Kabupaten Karanganyar Tahun 2020
	Kecamatan
	Luas Wilayah(ha)
	Distribusi Penduduk (%)
	Kepadatan Penduduk

(jiwa/km2)

	1.    Jatipuro

2.    Jatiyoso

3.    Jumapolo

4.    Jumantono

5.    Matesih

6.    Tawangmangu

7.    Ngargoyoso

8.    Karangpandan

9.    Karanganyar

10.  Tasikmadu

11.  Jaten

12.  Colomadu

13.  Gondangrejo

14.  Kebakkramat

15.  Mojogedang

16.  Kerjo

17.  Jenawi
	4.036,50

6.716,49

5.567,02

5.355,44

2.626,63

7.003,16

6.533,94

3.411,08

4.302,64

2.759,73

2.554,81

1.564,17

5.679,95

3.645,63

5.330,9

4.682,27

5.608,28
	3.61
4.22
4.49
5.24
4.75
5.04
3.93
4.66
9.11
7.16
9.04
8,08
9,35
6.91
7.44
4,03
2.93
	833,57
585,71
751,10
912,23
1687,10
671,10
559,89
1273,03
1974,32
2416,54
3296,76
4814,89
1533,38
1766,99
1301,32
802,88
487,40

	Jumlah Th. 2020
	77.378,64
	100
	1204,42


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
1.3. ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

1.3.1. Pertumbuhan PDRB

Kenaikan Nilai PDRB ADHB di tahun 2020 sebesar 37.074.423,95 juta rupiah lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang bernilai sebesar 37.074 835,58 juta rupiah. Kenaikan nilai PDRB juga menggambarkan adanya kenaikan harga yang mendorong peningkatannya lebih tinggi jika dibandingkan tahun sebelumnya. Begitu juga untuk PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) pada tahun 2020 Kabupaten Karanganyar memiliki nilai PDRB sebesar 26.142.872,83  juta rupiah. Pertumbuhan PDRB ADHK biasa disebut dengan pertumbuhan ekonomi yang menggambarkan kenaikan produksi di Kabupaten Karanganyar.
Tabel  1.4
 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha 
(dalam Juta Rupiah)
Kabupaten Karanganyar Tahun 2016 - 2020
	Kategori
	2016
(Rp)
	2017
(Rp)
	2018
(Rp)
	2019
(Rp)
	2020
(Rp)

	1. Pertanian Kehutanan dan Perikanan

2. Pertambangan dan Penggalian

3. Industri Pengolahan

4. Pengadaan Listrik Gas

5. Pengadaan Air

6. Konstruksi Perdagangan besar dan ecer

7. Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda motor

8. Transportasi dan Pergudangan

9. Penyediaan akomodasi dan Makan minum

10. Informasi dan Komunikasi

11. Jasa Keuangan

12. Real Estate

13. Jasa Perusahaan Administrasi Pemerintahan

14. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

15. Jasa Pendidikan

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

17. Jasa lainnya

	4.205.085,10
365.911,25

13.293.581,29
42.714,63
19.633,91
1.874.826,37
3.245.602,22
729.295, 34
948.071,88
307.429,24

1.010.658,15
502.411,15

100.523,16

609.219,09

1.261. 387,21

239. 332,80
417.066,31
	4. 332.449,92
392.494,01
14.413.928,53
48.551,64
20.903,33

2.096.833,07
3.543.388,43

781.967,74
1.008.702,56
358.711,20

1.132.985,00
545.023,12
114.697,22
642.809,70
1.403.863,64
260.037,39
454.943,47
	4.613.107,76
405.386.56
15.731.784,12
52.918,48
22.102,90
2.391.036,83.

3.846.010,67
827.743,52
1.092.714,31
404.939,52
1.237.197,76

587.930,77
129.547, 33
663.410, 30

1.530.703. 76
285.870,07

501.976,05
	4.774.413,19
412.137,54

17.090.630,73

55.837,73

24.036,59

2.662.576,89

4.192.542,89

892.326,71

1.207.963,77

457.262,77

1.315.872,27
629.622,08

147.441,27

687.212,66

1.665.173,08

309.739,85

550.046,11
	4.917.339,44
416.103,16

17.317.816,97

54.895,71
25.681,11

2.513.889,79

4.075.144,35

713.301,90

1.130.250,17

532.884,28

1.324.076,62

632.714,61

143.743,55

687.154,88

1.695.763,19

362.306,81

531.357,41

	PDRB
	29.172.749,37
	31.552.289,97
	34.324.380,71
	37.074.835,58
	37.074.423,95


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021                   
Tabel 1.5
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha 
(dalam juta rupiah)

Kabupaten KaranganyarTahun 2016– 2020
	Kategori
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	1. Pertanian Kehutanan dan Perikanan

2. Pertambangan dan Penggalian

3. Industri Pengolahan

4. Pengadaan Listrik Gas

5. Pengadaan Air

6. Konstruksi Perdagangan Besar dan Eceran

7. Resparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

8. Transportasi dan Pergudangan

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

10. Informasi dan Komunikasi

11. Jasa Keuangan

12. Real Estate

13. Jasa Perusahaan Administrasi Pemerintahan

14. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

15. Jasa Pendidikan

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

17. Jasa Lainnya
	3,024,862.35
245,550.03
10,204,449.36

39,228.58

17,583.77

1,427,437.70
2,693,572.68
637,927.05
732,797.77
338,240.05
755,988.58

426,666.19

77,414.16
450,205.31
855,107.68

177,778.55
331,483.99
	3,093,018.68
254,150.30
10,804,308.67

41,201.67
18,645.60

1,559,709.48
2,873,472.92
673,069.85
771,678.70
378,795.96
808,120.54

451,438.07

85,354.29
459,929.74
913,333.43

190,345.46
355,378.69
	3,198,247.36
259,747.13
11,456,236.08

43,456.90
19,611.68

1,705,066.84
3,040,826.02
706,158.07
828,695.17
427,715.42
855,659.50

476,205.55

93,988.31
469,542.27
973,744.20

205,912.76
389,464.47
	3,255,968.59
260,966.08
12,177,776.57

45,807.19
20,983.30

1,839,116.77
3,249,326.57
748,376.94
905,378.27
477,490.46
895,221.22

504,126.34

104,087.38
479,673.45
1,032,341.60

219,428.19
425,117.46
	3,292,796.45
259,361.52
12,035,657.47

45,235.25
21,388.78

1,731,925.78
3,119,490.12
579,679.22
842,625.64
555,487.68
901,042.72

502,287.44

98,942.21
472,436.87
1,030,554.66

249,877.35
404,083.67


	PDRB
	22,436,293.80
	23,731,952.05
	25,150,277.73
	26,641,186.38
	26,142,872.83


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
Tabel 1.6
PDRB Atas Dasar Harga Laju Pertumbuhan Implisit
Kabupaten KaranganyarTahun 2016– 2020
	Kategori
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	1. Pertanian Kehutanan dan Perikanan

2. Pertambangan dan Penggalian

3. Industri Pengolahan

4. Pengadaan Listrik Gas

5. Pengadaan Air

6. Konstruksi Perdagangan Besar dan Eceran

7. Resparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

8. Transportasi dan Pergudangan

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

10. Informasi dan Komunikasi

11. Jasa Keuangan

12. Real Estate

13. Jasa Perusahaan Administrasi Pemerintahan

14. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

15. Jasa Pendidikan

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

17. Jasa Lainnya
	2.72
3.49
5.58

6.23

3.62

7.74
6.14
5.33
5.09
7.20
7.09

5.82

9.18
2.04
6.41

8.05
5.42
	2.25
3.50
5.88

5.03

6.04

9.27
6.68
5.51
5.31
11.99
6.90

5.81

10.26
2.16
6.81

7.07
7.21
	3.40
2.20
6.03

5.47

5.18

9.32
5.82
4.92
7.39
12.91
5.88

5.49

10.12
2.09
6.61

8.18
9.59
	1.80
0.47
6.30

5.41

6.99

7.86
6.86
5.98
9.25
11.64
4.62

5.86

10.75
2.16
6.02

6.56
9.15
	1.13
-0.61
-1.17

-1.25

1.93

-5.83
-4.00
-22.54
-6.93
16.33
0.65

-0.36

-4.94
-1.51
-0.17

13.88
-4.95

	PDRB
	5.40
	5.77
	5.98
	5.93
	-1.87


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
Tabel  1.7
Distribusi PDRB menurut Lapangan Usaha, Tahun 2016– 2020
	Kategori
	2016
(%)
	2017
(%)
	2018
(%)
	2019*

(%)
	2020**

(%)

	1. Pertanian Kehutanan dan Perikanan

2. Pertambangan dan Penggalian

3. Industri Pengolahan

4. Pengadaan Listrik Gas

5. Pengadaan Air

6. Konstruksi Perdagangan Besar dan Eceran

7. Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor

8. Transportasi dan Pergudangan

9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

10. Informasi dan Komunikasi

11. Jasa Keuangan

12. Real Estate

13. Jasa Perusahaan Administrasi Pemerintahan

14. Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

15. Jasa Pendidikan

16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

17. Jasa Lainnya

	14,41
1,25

45,57

0,15

0,07

6,43

11,13

2,50

3,25

1,05

3,46

1,72

0,34

2,09

4,32

0,82

1,43

t
	13,73
1,24

45,68

0,15

0,07

6,65

11,23

2,48

3,20

1,14

3,59

1,73

0,36

2,04

4,45

0,82

1,44
	13,44
1,18

45,83

0,15

0,06

6,97

11,20

2,41

3,18

1,18

3,60

1,71

0,38

1,93

4,46

0,83

1,46
	12,88
1,11

46,10

0,15

0,06

7,18

11,31

2,41

3,26

1,23

3,55

1,70

0,40

1,85

4,49

0,84

1,48
	13,26
1,12

46,71

0,15

0,07

6,78

10,99

1,92

3,05

1,44

3,57

1,71

0,39

1,85

4,57

0,98

1,43

	PDRB
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00


Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
1.3.2. Inflasi
Informasi inflasi merupakan tolok ukur kestabilan perekonomian daerah. Pada Desember 2020 Kota Surakarta mengalami inflasi sebesar 0,32 persen dengan Indeks Harga Konsumen sebesar 104,61. Inflasi ini disebabkan adanya kenaikan harga-harga yang ditunjukkan oleh naiknya angka indeks harga konsumen. Kelompok pengeluaran yang mengalami kenaikan indeks harga yaitu : kelompok makanan, minuman dan tembakau naik 1,21 persen, kelompok pakaian dan alas kaki naik 0,03 persen, kelompok kesehatan naik 0,48 persen, kelompok transportasi naik 0,08 persen, kelompok informasi, komunikasi dan jasa keuangan naik 0,02 persen, kelompok rekreasi, olah raga dan budaya naik 0,12 persen dan kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya naik 0,14 persen. Sebaliknya kelompok perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga turun 0,01 persen dan kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga turun 0,01 persen. Sedangkan kelompok pendidikan dan kelompok penyediaan makanan, minuman/restoran relatif stabil. 
Laju inflasi tahun kalender (Januari – Desember) 2020 sebesar 1,38 persen. Dari 6 kota di Provinsi Jawa Tengah yang dihitung angka inflasinya, pada Desember 2020 tercatat semua kota mengalami inflasi. Inflasi tertinggi terjadi di kota Tegal sebesar 0,56 persen, diikuti kota Semarang sebesar 0,49 persen, kota Kudus sebesar 0,42 persen, kota Cilacap sebesar 0,35 persen, kota Purwokerto sebesar 0,33 persen dan kota Surakarta sebesar 0,32 persen. Dari 90 kota IHK nasional, 87 kota mengalami inflasi dan 3 kota mengalami deflasi. Kota yang mengalami inflasi tertinggi adalah kota Gunung Sitoli sebesar 1,87 persen dan inflasi terendah terjadi di kota Tanjung Selor sebesar 0,05 persen. Sebaliknya deflasi terjadi di kota Luwuk sebesar 0,26 persen, kota Tual sebesar 0,16 persen dan dan kota Ambon sebesar 0,07 persen.
Grafik 1.2

Perkembangan Inflasi Kota Surakarta, Desember 2019-Desember 2020
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Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
1.3.3. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya. IPM diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan Human Development Report (HDR). IPM dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar: Umur panjang dan hidup sehat; pengetahuan; dan standar hidup layak.
Jika melihat capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 2018, Kabupaten yang memiliki IPM tertinggi di Propinsi Jawa Tengah adalah Kota Salatiga, yaitu 83,14 persen dan yang terendah adalah Kabupaten Brebes 66,11 persen. Kabupaten Karanganyar sendiri masih berada di rangking ke enam dengan nilai IPM sebesar 75.86 persen. 

TABEL 1.8
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

Tahun 2019-2020
	Kode
	Provinsi/Kab/Kota
	IPM

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Total

	
	
	2019
	2020
	2019
	2020
	2019
	2020

	3300
	JAWA TENGAH
	75,79
	75,87
	69,64
	69,94
	71,73
	71,87

	3301
	Cilacap
	75,09
	75,06
	65,08
	65,07
	69,98
	69,95

	3302
	Banyumas
	76,44
	76,45
	67,42
	67,48
	71,96
	71,98

	3303
	Purbalingga
	72,80
	72,70
	67,47
	67,45
	68,99
	68,97

	3304
	Banjarnegara
	69,04
	69,22
	65,85
	65,95
	67,34
	67,45

	3305
	Kebumen
	73,15
	73,39
	68,28
	68,29
	69,60
	69,81

	3306
	Purworejo
	74,96
	75,13
	71,15
	71,34
	72,50
	72,68

	3307
	Wonosobo
	71,68
	71,63
	66,46
	66,44
	68,27
	68,22

	3308
	Magelang
	74,46
	74,46
	68,34
	68,36
	69,87
	69,87

	3309
	Boyolali
	77,79
	78,01
	72,73
	73,48
	73,80
	74,25

	3310
	Klaten
	77,21
	77,46
	74,15
	74,49
	75,29
	75,56

	3311
	Sukoharjo
	78,74
	78,90
	76,05
	76,13
	76,84
	76,98

	3312
	Wonogiri
	74,26
	74,55
	67,88
	67,90
	69,98
	70,25

	3313
	Karanganyar
	77,33
	77,29
	74,61
	74,60
	75,89
	75,86

	3314
	Sragen
	77,75
	78,15
	71,06
	71,60
	73,43
	73,95

	3315
	Grobogan
	76,31
	76,31
	65,61
	65,73
	69,86
	69,87

	3316
	Blora
	74,23
	74,45
	62,32
	62,45
	68,65
	68,84

	3317
	Rembang
	75,04
	74,90
	65,17
	65,16
	70,15
	70,02

	3318
	Pati
	75,96
	76,44
	69,58
	69,94
	71,35
	71,77

	3319
	Kudus
	79,02
	79,15
	73,41
	73,41
	74,94
	75,00

	3320
	Jepara
	75,83
	75,94
	68,94
	69,10
	71,88
	71,99

	3321
	Demak
	76,57
	76,82
	69,35
	69,83
	71,87
	72,22

	3322
	Semarang
	75,90
	75,87
	73,17
	73,12
	74,14
	74,10

	3323
	Temanggung
	71,89
	71,90
	68,37
	68,53
	69,56
	69,57

	3324
	Kendal
	75,63
	75,82
	70,22
	70,66
	71,97
	72,29

	3325
	Batang
	72,62
	72,70
	66,14
	66,50
	68,42
	68,65

	3326
	Pekalongan
	73,27
	73,23
	67,83
	67,72
	69,71
	69,63

	3327
	Pemalang
	71,41
	71,41
	61,28
	61,29
	66,32
	66,32

	3328
	Tegal
	73,88
	74,03
	64,08
	64,25
	68,24
	68,39

	3329
	Brebes
	70,77
	70,75
	61,11
	61,10
	66,12
	66,11

	3371
	Kota Magelang
	81,35
	81,59
	77,70
	77,73
	78,80
	78,99

	3372
	Kota Surakarta
	82,91
	83,24
	80,19
	80,61
	81,86
	82,21

	3373
	Kota Salatiga
	86,23
	86,24
	81,92
	82,08
	83,12
	83,14

	3374
	Kota Semarang
	85,33
	85,22
	81,53
	81,38
	83,19
	83,05

	3375
	Kota Pekalongan
	77,83
	77,88
	73,88
	74,12
	74,77
	74,98

	3376
	Kota Tegal
	78,60
	78,90
	73,39
	73,52
	74,93
	75,07


Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka 2021
Salah satu ukuran kualitas yang dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana kualitas pembangunan manusia yang telah berhasil dicapai adalah dengan Human Development index (HDI) atau Indek Pembangunan Manusia (IPM). Untuk beberapa tahun terakhir pencapaian IPM Kabupaten Karanganyar terus mengalami peningkatan dari  tahun  ke  tahun. Selengkapnya dapat dilihat pada grafik 1.3.

Grafik 1.3

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Karanganyar
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Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
Adapun indikator pembentuk IPM secara lengkap dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup merupakan ukuran terhadap peningkatan kesejahteraan penduduk umumnya dan derajat kesehatan pada khususnya. Angka Harapan Hidup di Kabupaten Karanganyar selalu mengalami peningkatan dari 77,11 pada tahun 2016 menjadi 77,47 pada tahun 2020. Angka Harapan Hidup Kabupaten Karanganyar  lebih tinggi dibanding Angka Harapan Hidup Jawa Tengah yang sebesar 71,87. Selengkapnya dapat dilihat pada grafik 1.4.
Grafik 1.4
Angka Harapan Hidup Kabupaten Karanganyar

Sumber
: 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
b. Angka Harapan Lama Sekolah
Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah penduduk usia 15 tahun ke atas di Kabupaten Karanganyar cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Dalam kurun waktu antaraTahun 2016-2020, Angka Harapan Lama Sekolah di Kabupaten Karanganyar mengalami peningkatan dari 13,64 pada Tahun 2016 meningkat menjadi 13,67 pada Tahun 2018. Pada tahun 2019 mengalami penurunan, namun meningkat lagi di tahun 2020 yaitu 13,74. Kondisi ini menggambarkan semakin banyak penduduk yang mampu membaca dan menulis. Angka Harapan Lama Sekolah di Kabupaten Karanganyar lebih tinggi bila dibandingkan dengan Provinsi Jawa Tengah yaitu 12,45. Selengkapnya dapat dilihat pada grafik 1.5. :
Grafik 1.5

Angka Harapan Lama Sekolah Kabupaten Karanganyar
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Sumber :BPS Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
c. 
Angka Rata-rata Lama Sekolah
Angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Karanganyar meningkat dalam kurun waktu ke waktu. Pada Tahun 2016, Angka rata-rata lama sekolah sebesar 8,49 meningkat pada Tahun 2020 menjadi sebesar 9,2. Capaian kinerja tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi pendidikan semakin meningkat, baik pada jenjang pendidikan yang diikuti maupun pada besaran peserta pendidikannya. Selengkapnya dapat dilihat padagrafik 1.6.
Grafik 1.6

Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Karanganyar
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Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar Tahun 2021
1.4. ANALISIS ISU STRATEGIS

1.4.1. Lingkungan Strategis

Kondisi lingkungan strategis perlu mendapat perhatian sebagai pertimbangan untuk mempertajam arah kebijakan pembangunan ke depan.

a. 
Internal

1. Kekuatan (Strength)

a) Geo-Strategis

Letak Kabupaten Karanganyar diantara Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu kekuatan strategis dalam mendukung pembangunan daerah Kabupaten Karanganyar. Karakter topografi ini mendukung pengembangan industri, pertanian dan pariwisata sebagai sektor utama pembangunan Karanganyar.
Potensi sumberdaya alam yang beragam, menjadikan wilayah Kabupaten Karanganyar cukup strategis sebagai wilayah penyangga kehidupan di Jawa Tengah dan Daerah Surakarta khususnya. Sebagai daerah penyangga dengan karakteristik wilayah yang mudah terjangkau, potensi wisata, menjadikan Karanganyar sebagai daerah menarik sebagai lokasi investasi ataupun tempat tinggal.
b)Sumber Daya Manusia

Salah satu kekuatan besar yang dimiliki Kabupaten Karanganyar dalam membangun  adalah jumlah penduduk  yang cukup banyak, yang tersebar merata di seluruh wilayah, didukung dengan kualitas dan kapasitas penduduk yang baik, yang ditunjukkan dengan besaran Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang semakin meningkat.
Kekuatan lain yang dimiliki masyarakat Karanganyar adalah karakter masyarakat yang kuat dan berbudaya, mengedepankan tenggang rasa, teposaliro, gotong royong, dan pekerja keras dengan tetap melestarikan kearifan lokal.
2. Kelemahan (Weakness)

a) Kependudukan

Jumlah penduduk,selain menjadi kekuatan dapat pula menjadi kelemahan jika tidak diiringi dengan peningkatan kapasitas dalam menghasilkan barang/jasa. Besarnya penduduk akanmenjadi beban beratdalampembangunan jika pola konsumsi tumbuh lebih cepat dibanding dengan kemampuan berproduksi masyarakatnya pada masa-masa mendatang. Penyebaran penduduk yang lebih terfokus di daerah perkotaan, juga menjadi kendala dalam proses pembangunan Kabupaten Karanganyar. Situasi tersebutdapatmenggambarkan tumbuhnyakantong-kantongekonomi yang tidak seimbang antara perkotaan dan pedesaan. Hal inilah perlu penyelesaian strategisagar pembangunan  menuju  masyarakat  sejahtera  dapat terwujud.
b) Kesenjangan Wilayah

Kesenjangan wilayah di Kabupaten Karanganyar, ditunjukkan dengan ketidakmerataan penyebaran penduduk, sumber-sumber ekonomi, infrastruktur, serta sarana sosial yang mendukung kehidupan masyarakat seperti sarana pendidikan dan kesehatan.Terdapat kecamatan yang lebih maju dibanding kecamatan lain.Hal ini disebabkan karena wilayah yang berdekatan dengan Kota yang berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan adanya jalur pembuka (jalan tembus) ke Provinsi Jawa Timur.
c) Birokrasi

Keterbukaan birokrasi, ego sektoral, kurangnya tanggung jawab, pola kerja yang masih monoton dan kurangnya koordinasi. Selain itu juga di dalam melakukan penetapan kebijakan anggaran yang kurang proporsional untuk masyarakat juga menjadi kendala besar dalam birokrasi saat ini, dimana anggaran untuk publik niainya lebih kecil dibandingkan dengan anggaran untuk pegawai.
b. 
Eksternal
1. Peluang (Opportunity)

a) Ekonomi Wilayah 

Berkembangnya Kabupaten/Kota yang berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar yang semakin besar dapat memberi peluang/kesempatan bagi daerah sekitarnya untuk mencukupi kebutuhan tersebut. Adanya kerjasama antar daerah di wilayah Soloraya, menjadikan Kabupaten Karanganyar mempunyai peran yang penting  terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan sektor industri, pertanian dan pariwisata. Peluang inilah yang dimanfaatkan Kabupaten Karanganyar guna lebih meningkatkan pertumbuhan ekonominya.
b) Perkembangan Teknologi

Teknologi yang semakin maju terutama teknologi informasi, menjadi peluang besar bagi Kabupaten Karanganyar untuk mempromosikan produk barang dan jasa lokal ke seluruh daerah maupun ke mancanegara. Tuntutan akan kreativitas dan kualitas sumberdaya manusia juga menjadi hal penting dalam menghadapi perkembangan teknologi di dunia yang semakin pesat, maka Kabupaten Karanganyar mengambil peran dengan cara menyediakan akses informasi yang mudah, murah dan cepat, khususnya sebagai media dalam memasarkan produk unggulan daerah yang dapat dipromosikan melalui media internet.
2. Ancaman (Threat)

a) Globalisasi

Globalisasi sebagai bentuk proses interaksi antar Negara tanpa dibatasi wilayah teritorial administratif. Terbukanya Pasar Bebas Asia, juga akan memberikan dampak berupa kemudahan produk-produk Negara ASEAN yang masuk ke Indonesia, karena Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar merupakan pasar terbesar di ASEAN. Jika hal ini tidak disikapi dengan bijaksana serta upaya peningkatan nilai tambah produk lokal Indonesia, maka Pasar Bebas Asia dapat mengancam perekonomian Indonesia terutama di daerah.
b) Perubahan Iklim

Perubahan  iklim  yang  terjadi  di  Indonesia  umumnya  ditandai adanya perubahan temperatur rata-rata harian, pola curah hujan, dan variabilitas iklim (misalnya El Niño dan La Niña, dan  sebagainya).   Perubahan   berdampak   serius terhadap berbagai sektor, misalnya kesehatan, pertanian, perekonomian, dan lain-lain. Ancaman paling serius akibat perubahan iklim terjadi disektor pertanian. Dengan anomali cuaca yang  tidak menentu, maka produksi dan produktivitas pertanian berpengaruh pada ketersediaan pangan yang tidak pasti.
1.4.2. Isu Strategis

Rumusan isu strategis pembangunan daerah Kabupaten Karanganyar sebagai berikut :

a. Pembangunan Infrastruktur Menyeluruh
Pembangunan infrastruktur secara menyeluruh berdampak positif pada kemajuan daerah. Dengan infrastruktur yang baik, sektor produksi, transportasi, pariwisata dan ekonomi masyarakat akan bergerak dan meningkat lebih pesat. Yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan taraf hidup sosial dan ekonomi masyarakat. Berkaitan hal tersebut, maka pembangunan infrastruktur utama di Kabupaten Karanganyar seperti jalan, jembatan, irigasi dan sarana pelayanan publik terus ditingkatkan dengan menyediakan anggaran yang memadai untuk mencapai target yang telah ditetapkan.
b. Pemberdayaan Perekonomian Rakyat
Sejalan dengan upaya untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, identifikasi terhadap sektor yang memberi kontribusi besar bagi PDRB Kabupaten Karanganyar menjadi proksi dari sektor yang memberi peluang kerja bagi penduduk Kabupaten Karanganyar. Penyerapan tenaga kerja yang tinggi pada sektor-sektor unggulan di Kabupaten Karanganyar akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang berpengaruh positif terhadap pengurangan pengangguran. Apabila pengangguran berkurang maka ketimpangan ekonomi dan kemiskinan penduduk dapat dikurangi.
Daya saing ekonomi daerah tidak terlepas dari angkatan kerja di daerah tersebut. Kualitas tenaga kerja yang memiliki kemampuan daya saing adalah tenaga kerja yang memiliki kompetensi teknis, kompetensi sosial dan kompetensi spiritual.

c. Pendidikan Gratis SD/SMP dan Kesehatan Gratis

Pendidikan dan kesehatan merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah Kabupaten Karanganyar bertekad meningkatkan kesempatan mengenyam pendidikan 12 (dua belas) tahun, terutama kelompok miskin serta meningkatkan Angka Harapan Hidup (AHH) dan menurunnya AKI, AKB dan AKABA. Di sektor pendidikan dan kesehatan, Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan memberikan pendidikan gratis pada jenjang SD/SMP/sederajat dan pelayanan kesehatan gratis bagi warga yang tidak mampu dengan mengalokasikan anggaran yang cukup untuk mencapai tujuan tersebut.
d. Pembangunan Desa sebagai pusat Pertumbuhan

Kondisi geografis di Kabupaten Karanganyar yang sebagian besar adalah wilayah pedesaan membuat Pemerintah harus memberikan perhatian lebih besar terkait pembangunan di pedesaan. Namun mengingat keterbatasan anggaran yang ada, dibutuhkan sinergi pembiayaan pembangunan antara APBD dengan partisipasi masyarakat dalam bentuk swadaya. Pembangunan yang dilaksanakan dengan swadaya masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat desa mampu membangun daerahnya sendiri. Pertumbuhan desa yang pesat di berbagai sektor, diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk mendorong percepatan pembangunan Kabupaten Karanganyar.

e. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat dan Reformasi Birokrasi
Pembangunan kesejahteraan masyarakat yang merata dan berkeadilan dapat diwujudkan jika terbangun kondisi masyarakat terpenuhi kebutuhan dasarnya. Kesejahteraan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari masyarakat yang berkualitas. Secara khusus kelompok rentan terlindungi dari resiko ancaman kerentanan sosial ekonomi.
Tata kelola pemerintahan yang baik tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip dasar penyelenggaraan pemerintahan yang baik, yaitu transparansi, partisipasi, akuntabilitas dan koordinasi sebagai unsur utama. Prinsip transparansi dilakukan dengan memberikan akses keterbukaan informasi publik melalui media elektronik maupun cetak milik pemerintah. Partisipasi dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholder) dalam pembuatan kebijakan pemerintah. Akuntabilitas diwujudkan dalam bentuk pertanggungjawaban atas kinerja yang dilakukan. Koordinasi dilakukan dengan mekanisme yang memastikan bahwa seluruh pemangku kebijakan yang memiliki kepentingan bersama telah memiliki kesamaan pandangan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan. Pemerintah Kabupaten Karanganyar telah merencanakan program dan kegiatan yang sinergi untuk menuju tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
PENDAHULUAN
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